ABSTRAK

Furfural merupakan senyawa kimia yang dihasilkan dari reaksi hidrolisis dan
dehidrasi pentosa dengan bantuan katalis asam. Pentosa dari senvavwa hemiselulosa,
banyak terkandung didalam biomasssa, salal satunya ampds tehu. Purfioal memiliki
aplikasi yang luas dalam berbagai indusiri, seperti pengolahan minyak bumi, penbuatan
nilon, pelapisan, farmasi, dan serar sintetih. Berdasarkan analisa pasar dalam negerd,
maka didapatkan kapasitas pabrik  furfural yang  akan dibangun  sebesar 13,000
ton tahun. Pabrik ini direncanakan akan dibangun di Kavasan Industri Coresik (K1Ch),
dengan 1ol lahan yang  dibutdhhan seluas 29.000 m2. A lode  operasi proses
menggunakan kombinasi prosces baitch dan kontinyu. Keaksi wiama berlangsung dalam
reaktor berpengaduk selama 3 jam pada suhu 1280C dan tekanan 3 amm. Unik
menghasilkan furfiral dengan kemurnian 98% scbanyak 13.000 1on tahun dibutihkan
bagasse 100.992,9099 ton tahun, asam sulfar 36 % sebanyak 673,2 ton tahun dan Toluen
sebanyak 15.000 ton ahun. Utilitas pendukung proses meliputi penvediaan air sebanyak
kg jam, listrik 1603,3946 KW jam, bahan bakar 19.673,85 kg jam, steam 66,983,060
kg jam. Perusahaan berbentuk perseroan terbatas memakai sistem organisasi “Line and
Staff Organisation” yang dipimpin olel 2 orang direkor vaine dirckur produksi weknik
dan direkmr administrasi keuangan dengan jumlah karvavwan 120 orang.

Modal tetap (1°CI) yang digunakan untuk mendirikan pabrik urfiral sebesar Rp
226.630.833.761,82 dan modal kerja (WC) sebesar Rp 300.421.644.091,.64; keuntungan
sebelum pajak yang diperoleh pertahun sebesar Rp 99.800.546.543,38. scdunghan
keunwmmngan  sesudah  pajak  perwihun sebesar Rp o 3988392792545 Dari hesil
perhinmgan evaluasi ckonomi diperolel RO sebelum pajak sebesar 44.0393%, ROI
setelah pajak sebesar 26,4236%, 1POT sebelum pajak selama 2 wahun, POT sesudah
pajak selam 3 tahun, BIEP sebesar 43,.81%, SDP sebesar 24,6990, dan DCIR sebesar
40.64%. Berdasarkan perhitungan diatas, maka pabrik Furfiral dengan kapasitas
15.000 Ton Tahun cukup menarik untk dikaji lebih lanjui,



